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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga
Nuklir Nasional (P3TIR - BATAN) telah menyelenggarakan Seminar Ilmiah Aplikasi
Teknologi Isotop dan Radiasi ke 15, di Jakarta tanggal 17 dan 18 Februari 2004. Seminar
ilmiah ini bertujuan untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan
radiasi serta sebagai sarana tukar menukar informasi di antara para peneliti atau antara
para peneliti dan industriawan. Hal ini untuk lebih memperluas wawasan para peneliti
dan agar lebih dapat mendayagunakan teknologi isotop dan radiasi dalam bidang
pertanian dan peternakan, industri, hidrologi dan lingkungan.

Seminar ilmiah ini dihadiri oleh 150 peserta (36 peserta undangan, dan 115
pése:-ta lainnya) yang terdiri dari instansi terkait, ilmuwan dan peneliti.

Peserta pertemuan ilmiah terdiri dari :

e Lingkungan Batan;

e Instansi Pemerintah : Kementrian Riset dan Teknologi, Departemen Pertanian, Badan
Standardisasi Nasional, Balai Penelitian Tanaman Sayur (Balitsa) - Bandung; Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Balai Penelitian Bioteknologi
(Balitbio) & Balai Embrio Ternak (BET) - Bogor; dan Balai Penelitian Tanaman Hias
(Balithias) ~ Pasar Minggu;

e Perguruan Tinggi : Universitas Indonesia - Jakarta, Institut Pertanian Bogor - Bogor,
Universitas Hasanuddin - Makasar, dan Universitas Andalas - Padang;

Seminar ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam
pertemuan tersebut yaitu 4 makalah utama/undangan dan 38 makalah peserta.
Sedangkan makalah yang tidak dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Seminar pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan

untuk menunjang pembangunan nasional di masa datang.

Penyunting,
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PENGARUH SUPLEMEN PAKAN “MEDICATED BLOCK" (SPMB)
TERHADAP PERTAMBAHAN BOBOT BADAN SAPI POTONG
SETELAH MELAHIRKAN,

Subharyono, L. Andini, dan W.T. Sasongko
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN Jakarta

ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMEN PAKAN “MEDICATED BLOCK" (SPMB) TERHADAP
PERTAMBAHAN BOBOT BADAN SAPI POTONG SETELAH MELAHIRKAN. Tujuan dari
uji lapangan ini untuk memperbaiki kondisi tubuh induk sapi yang baru melahirkan dan
mengembangkan pemanfaatan suplemen pakan agar tetap berkesinambungan berada di suatu
daerah. Suplemen pakan "medicated block" merupakan modifikasi dari UMMB-bungkil kedelai,
dan sebelum diberi bahan “medicated”/obat diuji secara in vitro untuk menentukan rasio bakteri
dan protozoa dengan metode **P. Uji suplemen "medicated block” di lapangan menggunakan sapi
potong yang baru melahirkan dan diberi 3 macam perlakuan yaitu I = sapi diberi pakan yang
biasa diberikan oleh peternak (kontrol = jerami dan rumput gajah/lapangan dan ditambah
konsentrat), Il = I + UMMB, III = I + SPMB-temu ireng. Hasil dari uji in vitro pada rasio bakteri
dan protozoa yaitu 19:1 untuk UMMB-tepung kedelai, sedangkan UMMB-bungkil kedelai 14:1.
Kandungan nutrisi untuk protein kasar dari UMMB-tepung kedelai 30,02%, untuk UMMB-
bungkil kedelai 26,47%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sapi yang diberi SPMB-temu
ireng di Gunungkidul bobot badannya meningkat 0,2 kg/ekor/hari. Hasil tersebut lebih baik jika
dibanding dengan yang diberi UMMB dan kontrol yaitu 0,10 dan 0,08 kg/ekor/hari. Hasil uji coba
di Sleman, bobot badan sapi cenderung menurun, akan tetapi yang diberi SPMB-temu ireng dan
UMMB lebih lambat jika dibanding dengan kontrol yaitu -0,03 dan -0,04 kglekor/hari dibanding
dengan -0,3 kgl/ekor hari. Konsumsi pakan hijauan dan konsentrat yang diberikan untuk di
Gunungkidul berkisar 5,4 - 6,84 kg hijauan/BK, dan 1,7-3,3 kg, sedangkan di Sleman berkisar 5,2
- 5,81 kg hijauan/BK, dan 2,5 - 3,2 kg konsentrat. Kesimpulan hasil terlihat bahwa dengan
pemberian SPMB-temu ireng memberikan respon positif terhadap kondisi tubuh ternak sapi yang
baru melahirkan, akan tetapi harus diikuti pemberian pakan hijauan dan konsentrat yang cukup
memenuhi kebutuhannya.

ABSTRACT

THE EFFECT FEED SUPPLEMENT OF MEDICATED BLOCK (SPMB) OF THE
DAILY WEIGHT GAIN ON COWS AFTER CALVING. The purpose of the experiment was to
develop feed supplement for sustainability of technology and improving the performance of cows
after calving. This feed supplement is derived from modification of UMMB-bungkil kedelai
composition. In vitro study to measure ratio bacteria and protozoa using 3P method was carried
out. Cows after calving were treated 3 with treatments, namely I = control (basal diet +
concentrate), I = I + UMMB, III = I + SPMB-temu ireng. Ratio bacteria and protozoa of
UMMB-soy bean powder and soy bean meal was 19:1 and 14:1 respectively. Nutrient content of
crude protein was 30.02 and 26.47%. SPMB-temu ireng and UMMB increased daily weight gain
of cows 0.02 and 0.01 kg/h/d compared control (0. 08 kg/h/d). The daily weight gain decreased,
however, it was slower than control. The daily weight gain was - 0.04 and -0.03 kg/h/d compared
to - 0.3 kg/h/d. Basal diet and concentrate offered in Gunungkidul was between 5.4 - 6.84
forages/DM and 1.7-3.3 kg, while in Sleman it was 5.2 - 5.81 kg/forages/DM and 2.5 - 3.2 kg. The
overall conclusion is the SPMB and UMMB has positive responds on the performance of cows
after calving, however, the cows have to be fulfilled with the requirement of basal diet.

PENDAHULUAN

Urea Molases Multinutrient Block (UMMB)
yang menggunakan sumber protein dari bungkil
kedelai telah diaplikasikan di beberapa daerah,
dari hasil aplikasi suplemen pakan tersebut dapat
meningkatkan bobot badan sapi, domba,
kambing, dan kerbau, dan meningkatkan pula

produksi dan kualitas air susu, bahkan dapat
pula memperbaiki kinerja reproduksi ternak sapi
potong betina dan perah (1).

Selain itu UMMB dapat pula meningkatkan
pendapatan peternak melalui usaha produksi dan
penjualan suplemen tersebut. Bahan baku yang
untuk pembuatan UMMB kadang-kadang tidak
tersedia  disuatu tempat sehingga perlu
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memanfaatkan bahan baku yang tersedia di
daerah tersebut (2,3). Bahan baku ini meliputi
bungkil kedelai, dedak, dan onggok.

Kondisi tersebut merupakan umpan balik
yang sangat bagus bagi peneliti BATAN untuk
berupaya agar teknologi suplemen pakan UMMB
dapat berkesinambungan di daerah tersebut,
maka diadakan pengembangan suplemen dengan
formula bahan yang tersedia di lokasi tersebut,
Atas dasar tersebut suplemen pakan telah
dikembangkan oleh pesantren Al-hikmah di
Cangkringan  Sleman untuk  memenuhi
kebutuhan di daerah sekitarnya atau di luar
Yogyakarta (4).

Umpan balik lainnya terkait dengan
informasi yang melaporkan bahwa ternak-ternak
sapi di wilayah Yogyakarta sebagian daerah
tertentu telah terinfeksi oleh parasit cacing,
kondisi ini akan berpengaruh terhadap produksi
ternak (5). Untuk mengatasi masalah tersebut,
maka UMMB produk lokal agar tetap
berkesinambungan ditambahkan suatu tanaman
obat (temu ireng) dan diuji cobakan di daerah
dataran tinggi Gunungkidul dan dataran rendah
di Sleman. Menurut HENDRAWAN (2003)
dilaporkan bahwa pemberian UMMB-temu ireng
dapat meningkatkan produksi susu di Malang
Jawa Timur (6).

Tujuan  dari  kegiatan ini  untuk
memperbaiki kondisi tubuh induk sapi setelah
melahirkan dan hasilnya akan disosialisasikan
dan dikembangkan agar dapat berkesinambungan
berada di suatu daerah,

BAHAN DAN METODA

Uji lapangan suplemen pakan “medicated
block”.

Kegiatan ini dilaksanakan di Daerah
Istimewa Yogyakarta, yaitu di Kecamatan Berbah
Kabupaten Sleman dan di Kecamatan Playen
Kabupaten Gunungkidul.

Suplemen  pakan  yang  digunakan
merupakan modifikasi UMMB-bungkil kedelai
dari BATAN, dan dinamakan UMMB-tepung
kedelai yang kemudian ditambahkan temu ireng
20 g/500 g UMMB. Formula suplemen pakan ini
disajikan pada Tabel 1. Pakan ini dianalisis
kandungan nutrisi dan diuji biologis pada rasio
bakteri dan protozoa dengan teknik isotop *P
secara in vitro {7) untuk selanjutnya diuji cobakan
di lapangan pada induk sapi potong yang baru
melahirkan,

Ternak yang digunakan adalah ternak sapi
potong yang baru melahirkan. Perlakuan pakan
ada tiga macam yaitu pertama pakan yang biasa
diberikan oleh peternak, kedua, pakan perlakuan
pertama ditambah wurea molasses multinutrient

block (UMMB], dan yang ketiga, pakan perlakuan
pertama + suplemen pakan “medicated block”-
temu ireng (SPMB-temu ireng). Ternak sapi
potong betina yang mendapatkan SPMB-temu

ireng yaitu yang di Berbah dan Playen.

Tabel 1. Komposisi formula suplemen pakan
UMMB
Nama bahan Protein kasar Komposisi
pakan (%) (%)
UMMB- SPMB- UMMSB -
Tepung temu bungkil
kedelai ireng kedelai
Molases 3,43 34 34 33
Dedak 11,26 - - 18
Konsentrat 12,08-18,61 40 40 -
Ampas kecap 30,85 - - -
Bungkil kedelai 26-38 - - 13
Tepung kedelai 26,5 5 5 .
Tepung tulang 5,43 - - 6
Onggok 6,67 - 8
Garam - 9 9 7
Mineral mix 09-14 1 1 1
Kapur - 9 9 9
Urea 2 2 5
Temu ireng + .
+) 20 g/500 g

Masing-masing perlakuan menggunakan 10
ekor, dengan pakan yang biasa diberi oleh
peternak berupa pakan pokok (rumput lapangan,
rumput gajah, dan jerami kering), diikuti dengan
pemberian konsentrat dan diberi air minum
secara ad libitum. Ternak yang digunakan pada
umumnya baru beranak 2-3 tahun.

Waktu pelaksanakan kegiatan selama 3
bulan, dan ternak yang mendapatkan perlakuan
"medicated block"-temu ireng, didalam suplemen
mengandung 20 g temu ireng/500 g UMMB dan
diberikan hanya selama satu bulan, setelah itu
sapi tersebut tetap diberi suplemen pakan
UMMB-tepung kedelai selama 2 bulan. Untuk
ternak yang mendapat UMMB diberi selama 3
bulan.

Parameter yang diamati pada kegiatan ini
meliputi pertambahan bobot badan, dan
konsumsi pakan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis suplemen pakan UMMB-
bungkil kedelai, ampas kecap dan tepung kedelai
disajikan pada Tabel 2. Pemberian UMMB-
bungkil kedelai dan UMMB-ampas kecap pada
ternak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pembentukan sel mikroba jika
dibanding dengan ternak yang hanya diberi
rumput, akan tetapi ternak yang diberi UMMB-
bungkil kedelai dan UMMB-ampas kecap tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata, Hasil
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pembentukan protein mikroba pada UMMB-
bungkil kedelai, UMMB-ampas kecap dan
rumput masing-masing adalah 26,15 dan 25.40
mg/jam/100 ml dibanding 18,95 mg/jam/100 ml.

Pembentukan protein mikroba
menggambarkan bahwa suplemen mempunyai
kemampuan untuk memacu pertumbuhan
mikroba dalam rumen yang akan dimanfaatkan
untuk meningkatkan kecernakan pakan, dan
menyediakan nutrisi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pertumbuhan sehingga kondisi
ternak menjadi lebih baik (8).

Atas dasar tersebut dikembangkan suatu

formula yang disesuaikan dengan bahan baku di
daerah setempat dan diuji rasio dari
pertumbuhan bakteri dengan protozoa dalam
rumen. Hasil ini menggambarkan bahwa
kandungan nutrisi dan rasio bakteri dan protozoa
dari formula UMMB-tepung kedelai sama seperti
pada formula UMMB-bungkil kedelai, hasilnya
adalah 19:1 dibanding 14:1 (Tabel 2).
Tabel. 2. Hasil analisis kandungan nutrisi
dengan teknik isotop *P terhadap
pembentukan sel mikroba dan rasio
bakteri dan protozoa.

Suplemen pakan Pembentukan | Rasio bakteri
sel mikroba | dan protozoa
(mg/100 ml)

UMMB-bungkil kedelai*) 26,15° 14:1

UMMB-ampas kecap*) 25,40° =

UMMB- tepung kedelai**) - 19:1

Rumput 18,95 1:4

*) UMMB dari BATAN; **)UMMB dari Sleman, Yogyakarta

BIRD (1984) melaporkan bahwa dengan
pemberian bahan penghilang protozoa ternak
domba memproduksi “wool” lebih tinggi dari
pada domba yaitu 10,8 g/hari dibanding 8 g/hari
yang tidak diberi bahan penekan pertumbuhan
protozoa (9). Protozoa merupakan mikroba yang
tumbuh dalam rumen yang selalu memakan
bakteri (10), dan lebih lama tinggal di dalam
rumen, hal ini akan mempengaruhi terhadap
pertumbuhan dari bakteri (8). Lebih lanjut
dilaporkan bahwa dengan dihilangkannya
protozoa dalam rumen, pembentukan protein
mikroba yaitu 32,1 gN/kg dari pakan yang
tercerna dalam rumen (8). Protozoa yang
dihilangkan dari rumen domba menyebabkan
peningkatan daya cerna jerami gadum yaitu dari
46% menjadi 51% (11). BIRD (1988) melaporkan
bahwa sapi jantan yang protozoanya dihilangkan
dari rumen, bobot badannya dapat meningkat
dari 530 g menjadi 760 g/ekor/hari (12).

Kandungan nutrisi bahan penyusun
suplemen pakan UMMB dan suplemen UMMB-
bungkil kedelai dan tepung kedelai disajikan

pada Tabel 3 dan 4. Data tersebut menunjukkan
bahwa kandungan mineral tepung kedelai lebih
rendah dari bungkil kedelai yaitu 5,33%
dibanding 15,56%, sedangkan kandungan protein
kasar lebih tinggi yaitu 34,77% dibanding 32%.

Tabel 3. Kandungan nutrisi dari sebagian pakan

yang digunakan untuk penyusun
UMMB.
Kandungan nutrisi (%)
Bahan pakan Bahan | Bahan | Abu | Protein
kering | organik kasar

Konsentrat 1 {Sapi perah) | 61,63 | 7520 | 24,80 12,08
Konsentrat (Sapi potong) | 66,25 | 89,25 | 10,75 18,61

Tepung kedelai **) 89,89 | 94,77 | 5,33 34,77
Bungkil kedelai 74,07 | 84,44 15,56 32,00
Tabel 4. Kandungan  nutrisi  pakan  yang

digunakan untuk uji lapang
Kandungan nutrisi (%)
Bahan pakan Bahan Bahan Abu | Protein
kering organik kasar

UMMB-ampas kecap 77,74 65,70 34,40 26,35
UMMB-bungkil kedelai 73,07 67,11 32,89 26,47
UMMB-tepung kedelai **) 76,79 67,67 32,34 30,02
Rumput 354 91,03 9,70 6,70

Akan tetapi setelah diadakan penyusunan
dan analisis dari masing-masing suplemen,
kandungan bahan kering, dan mineral masing-
masing sama yaitu berkisar 73,07-77,74% dan
32,24-34,40%, sedangkan kandungan protein
kasar UMMB-tepung kedelai lebih tinggi dari
pada UMMB-bungkil kedelai dan ampas kecap
yaitu 30,02% dibanding dengan 26,47 dan
26,35%.

Hasil uji lapangan dari SPMB-temu ireng
disajikan pada Gambar 1 dan 2. Gambar 1
menggambarkan bahwa UMMB dan SPMB-temu
ireng mampu meningkatkan dan memperlambat
penurunan bobot badan sapi betina yang baru
melahirkan. Peningkatan bobot badan dari sapi
yang diuji coba di Gunungkidul, bila ditinjau dari
kontrol vyaitu 0,08 menjadi 0,1 dan 0,2
kg/ekor/hari. Dengan terjadinya peningkatan
bobot badan ini berarti bahwa kekurangan dari
nutrisi tersebut dapat dipenuhi. Menurut
HENDRAWAN  (2002) melaporkan bahwa
pemberian UMB dengan 20 g/500 g UMMB temu
ireng dapat meningkatkan produski susu dan
menurunkan populasi cacing (13,14).

UMMB dan SPMB-temu ireng yang
diberikan pada sapi di Berbah, Sleman terjadi
penurunan bobot badan. Hal ini mungkin induk
sapi tersebut masih harus memenuhi kebutuhan
anak dan mempertahankan kondisi tubuhnya,
sehingga apabila kebutuhan gizinya tidak
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mencukupi, induk sapi tersebut akan
menggunakan energi yang tersimpan dalam
tubuh untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok
dan memproduksi susu untuk anaknya, kondisi
semacam ini akan menyebabkan penurunan
bobot badan (15,16). Hal ini terlihat pada sapi
yang mendapat kontrol terjadi penurunan -0,3
kg/ekor/hari, sedangkan yang mendapat UMMB
dan SPMB-temu ireng hanya turun -0,04 dan -
0,03 kgl/ekor/hari, sehingga dengan pemberian
supplement pakan induk tersebut hanya sedikit
kekurangan kebutuhan gizinya. Kebutuhan untuk
gizi dan kemampuan konsumsi pakan untuk sapi
potong dilaporkan oleh KEARL DAN SIREGAR
(17,18).

0.2
0.1
i - UMMB
P88 0 P
(kyokorhar) ) 4 = |+ UMMB
0.2 W+ SPMB
03 .

Gunung Kidul Sleman

Gambar 1. Perubahan bobot badan sapi potong betina setelah
melahirkan sebagai akibat diberi suplemen pakan
UMMB dan SPMB - temu ireng

E3- UMMB (H)
B+ UMMB (H)
B+ SPMB (H)
- UMMB (K)
W+ UMMB (K)
I+ SPMB (K)

Konsumsi
(kglekormari)

O — W A ;D N

Gunungkidul Sleman

Gambar 2. Konsumsi pakan hijauan (H} dan konsentrat (K)
yang diberikan pada sapi yang mendapat
perlakuan pakan

Peternak tradisional pada umumnya
menyapih anaknya sampai umur 5-6 bulan.
Penyapihan  yang  terlalu  lama  akan
menyebabkan tanda kesuburan kurang jelas dan
ternak tersebut akan tertunda dalam pelayanan
inseminasi buatan (IB), terjadi kegagalan IB,
sehingga berakibat jarak kelahiran berikutnya
makin panjang. Di Daerah Istimewa Yogyakarta,
peternak-peternak sapi tersebut mengikuti
program proyek ketahanan pangan, yang mana
berkewajiban mengembalikan modal dengan

sistim kredit yang ringan bunganya. Dengan
tertundanya  kelahiran akan mengganggu
pengembalian modal oleh petani, akibatnya
peternak merugi dan populasi ternak lambat
peningkatan.

Konsumsi pakan hijauan dan konsentrat
yang diberikan pada ternak juga bervariasi. Hal
ini dapat dilihat pada sapi di Gunungkidul
mendapatkan pakan hijauan yang lebih banyak
jika dibanding dengan sapi dari Sleman,
pemberian hijauannya 54 - 6,84 kg/ekor/hari
dibanding dengan 5,2-5,81 kg/ekor/hari. Sapi
potong dengan bobot badan 250-300 kg atau 350-
400 kg, kemampuan mengkonsumsi ransum 3,5
dan 2,6% dari bobot badan, sedangkan
hijauannya 60% dari ransum (17),

KESIMPULAN

Suplemen pakan "medicated block"” {SPMB)
yang berasal dari modifikasi UMMB-tepung
kedelai, kandungan nutrisi dan rasio bakteri dan
protozoa lebih baik jika dibanding dengan
UMMB-bungkil kedelai. Khususnya kandungan

protein kasar 30,02% dibanding 26,47%,
sedangkan rasio bakteri dan protozoa 19:1
dengan 14: 1.

Hasil uji lapangan SPMB-temu ireng

(UMMB-tepung kedelai + temu ireng) mampu
memperbaiki kondisi tubuh induk sapi yang baru
melahirkan, hal ini digambarkan pada
peningkatan bobot badan dan lambatnya
penurunan bobot jika dibanding dengan kontrol
maupun UMMB tanpa "medicated”.
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